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KATA PENGANTAR DEWAN EDITOR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.,

Alhamdulillah segala puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
penyusunan Prosiding Seminar Nasional Penginderaan Jauh (Sinas Inderaja) tahun 2018 dapat terselesaikan
dengan baik. Sinas Inderaja 2018 dengan tema “Peningkatan Pemanfaatan IPTEK Penginderaan Jauh untuk
Mendukung Pencapaian Target-target Prioritas Pembangunan Nasional” telah dilaksanakan pada tanggal 31
Juli 2018 bertempat di The Margo Hotel, Depok — Jawa Barat. Prosiding ini berisi kumpulan makalah dari
para peneliti/perekayasa, mahasiswa dan praktisi di bidang teknologi dan pemanfaatan penginderaan jauh yang
telah dipresentasikan secara oral maupun poster pada Sinas Inderaja tahun 2018.

Panitia menerima 128 makalah dan 121 makalah yang telah dipresentasikan baik secara oral maupun poster.
Makalah yang telah dipresentasikan secara oral sebanyak 34 makalah dan dalam bentuk poster sebanyak 87
makalah. Di dalam prosiding ini, makalah tersebut dikelompokkan berdasarkan 4 (empat) tema yang
menyesuaikan dengan tema besar yang diambil, yaitu:

1. Teknologi Akuisisi, Pengolahan dan Manajemen Data (21 makalah).
2. Ketahanan Pangan dan Sumber Daya Alam (31 makalah).

3. Pembangunan Wilayah dan Infrastruktur (11 makalah).

4. Lingkungan dan Kebencanaan (53 makalah).

Seperti pada tahun-tahun sebelumnya, pada Sinas Inderaja tahun 2018 juga dilakukan seleksi terhadap makalah
yang dinilai layak untuk masuk ke dalam jurnal yang dikelola oleh LAPAN yaitu Jurnal Penginderaan Jauh
dan Pengolahan Data Citra Digital. Hasilnya terdapat 5 makalah yang terpilih, namun 1 makalah ditarik oleh
penulisnya dengan alasan tertentu sehingga makalah yang masuk dalam jurnal adalah 4 makalah sebagai
berikut:

1. Analisis Spasial untuk Kaji Cepat Longsor Ponorogo Berdasarkan Hasil Foto Udara menggunakan UAV
(Unmanned Aerial Vehicle)

2. Deteksi Perubahan Tutupan Lahan Dari Data Terrasar-X Menggunakan Metode Texture Analisis dan
Segmentasi di Jakarta

3. Kajian Estimasi Kerapatan Kanopi (Fcover) Mangrove di Pulau Kemujan Menggunakan Citra
Penginderaan Jauh Multi-Resolusi

4. Peringatan Dini Bahaya Kebakaran Lahan Gambut di Kesatuan Hidrologi Gambut Sungai Jangkang —
Sungai Liong

Terdapat 1 makalah pada tema 3 yang belum dikembalikan perbaikannya oleh penulisnya sehingga tidak
dimasukkan dalam posiding ini. Dengan demikian makalah yang diterbitkan dalam Prosiding Sinas Inderaja
Tahun 2018 seluruhnya berjumlah 115 makalah.

Terima kasih kami sampaikan kepada para penulis yang telah berkontribusi pada Sinas Inderaja 2018, panitia
yang telah membantu dalam penyusunan dan penerbitan prosiding ini dan juga kepada para pimpinan atas
dukungan moril maupun materil sehingga prosiding ini bisa terselesaikan dengan baik dan tepat waktu.

Semoga Prosiding Sinas Inderaja 2018 dapat memberi manfaat bagi para peneliti/perekayasa, mahasiswa,
praktisi dan pengguna data penginderaan jauh di manapun berada dalam meningkatkan pemanfaatan IPTEK
penginderaan jauh sehingga dukungan terhadap pencapaian target-target prioritas pembangunan nasional dapat
lebih optimal. Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Jakarta, Desember 2018

Tim Editor
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SAMBUTAN KETUA PANITIA SINAS INDERAJA 2018

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Yang kami hormati Bapak Kepala LAPAN, Bapak Prof. Dr. Thomas Djamaludin

Yang kami hormati Pembicara dari Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas, Direktur
Pendidikan Tinggi, Iptek dan Kebudayaan, Bapak Drs. Amich Alhumami, MA, M.Ed, Ph.D

Yang kami hormati para pejabat eselon-1 dari LAPAN maupun dari instansi yang kami undang dan hadir disini
Yang kami hormati para Kepala Pusat dan Kepala Biro di lingkungan LAPAN, para pejabat atau utusan dari
Kementerian/Lembaga serta Pemerintah Daerah,

Yang kami hormati para invited speaker pada sesi parelel

Bapak Dr. Mahdi Kartasasmita dan Bapak Drs. Bambang S. Tedjasukmana, Dipl.Ing, Kepala LAPAN periode
sebelumnya,

serta para pemakalah dan peserta seminar yang berbahagia.

Puji syukur kita panjatkan kepada ALLAH SWT atas terselenggaranya acara seminar pada hari ini. Seminar
Nasional Penginderaan Jauh ini atau kita singkat dengan Sinas Inderaja merupakan rangkaian dari kegiatan
Hari Antariksa Nasional dan Hari Kebangkitan Teknologi Nasional tahun 2018.

Seminar Nasional Penginderaan Jauh Ini merupakan kegiatan ilmiah tahunan yang diadakan oleh Kedeputian
Bidang Penginderaan Jauh LAPAN sebagai sarana bertukar ilmu pengetahuan, informasi, dan pengalaman
diantara para pemangku kebijakan dan praktisi penginderaan jauh terhadap berbagai perkembangan terkini di
bidang iptek dan pemanfaatan penginderaan jauh.

Tahun ini merupakan tahun ke-5 penyelenggaraan Seminar Nasional Penginderaan Jauh dengan mengangkat
tema: “Peningkatan Pemanfaatan IPTEK Penginderaan Jauh untuk Mendukung Pencapaian Target-
target Prioritas Pembangunan Nasional”. Tema ini diambil mengingat saat ini sudah begitu banyak peran
Iptek Penginderaan Jauh dalam mendukung pencapaian target pembangunan nasional, antara lain misalnya di
bidang perumahan dan pemukiman, data dan informasi penginderaan jauh dimanfaatkan dalam pemetaan
wilayah untuk perencanaan pembangunan perumahan/pemukiman; di bidang pengembangan dunia usaha dan
pariwisata, data dan informasi penginderaan jauh digunakan dalam pemetaan Kawasan Ekonomi Khusus dan
Kawasan Industri Prioritas; dan di bidang ketahanan pangan, data dan informasi penginderaan jauh digunakan
untuk pemetaan lahan baku sawah, prediksi luas panen, serta pemetaan jaringan irigasi. Peran data dan
informasi penginderaan jauh juga sangat besar di bidang infrastruktur, konektivitas, dan kemaritiman, serta
pembangunan wilayah terutama dalam mendukung pemetaan wilayah perbatasan, pemetaan infrastruktur
telekomunikasi dan informatika serta penanggulangan bencana.

Para hadirin yang berbahagia, Seminar Nasional Penginderaan Jauh ke-5 tahun 2018 ini diadakan dalam 2 sesi,
Sesi Plenary akan diadakan pada pagi hari dengan pembicara kunci dari Kementerian Perencanaan
Pembangunan Nasional/Bappenas serta dari LAPAN. Kemudian setelah rehat kopi dilanjutkan dengan sesi
paralel yang akan diisi oleh presentasi dari beberapa invited speaker dan juga presentasi hasil-hasil
penelitian/perekayasaan di bidang penginderaan jauh baik dari LAPAN maupun dari instansi yang
mengirimkan makalahnya ke panitia.
Subtema yang akan disampaikan pada presentasi sesi paralel nanti adalah:

e Teknologi Akuisisi, Pengolahan, dan Manajemen Data Penginderaan Jauh

e Ketahanan Pangan dan Sumber Daya Alam

e Pembangunan Wilayah dan Infrastruktur

e Lingkungan dan Kebencanaan
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Panitia telah menerima 128 makalah ilmiah dari 25 institusi di seluruh Indonesia, dari 128 makalah tersebut
37 makalah akan disampaikan dalam bentuk presentasi oral pada 4 sesi paralel, serta 91 makalah akan
disampaikan dalam bentuk presentasi poster.

Perkiraan peserta yang hadir pada seminar ini adalah sekitar 350 orang yang terdiri dari peneliti/perekayasa
dari internal LAPAN, para undangan yang mewakili Kementerian/ Lembaga, utusan dari Pemerintah
Provinsi/Kabupaten/Kota yang memiliki kerjasama dengan LAPAN, peserta dari universitas serta peserta
umum lainnya. Selain itu kami juga mengadakan pameran yang akan menampilkan hasil-hasil litbang yang
terkait dengan penginderaan jauh.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dan berkontribusi demi
terselenggaranya acara ini dan mohon maaf jika terdapat kekurangan.

Aknhir kata, kami memohon kepada Bapak Kepala LAPAN berkenan untuk memberikan sambutan dan arahan
sekaligus membuka acara Seminar Nasional Penginderaan Jauh ke-5 ini.

Kepada peserta seminar, selamat mengikuti seminar, selamat berdiskusi, semoga mendapatkan manfaat dan
hasil yang maksimal.

Terima kasih, Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Terima kasih,

Depok, 31 Juli 2018

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Ir. Rubini Jusuf, M.Si.
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SAMBUTAN KEPALA LAPAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Seminar Nasional Penginderaan Jauh tahun ini semakin semarak dan mempunyai topik yang langsung
mengarah kita dalam menyambut RPJMN dan Renstra 2020 — 2024, yaitu pemanfaatan penginderaan jauh
dapat mendukung dan mempercepat capaian prioritas-prioritas nasional. Sinergi antara peneliti, perekayasa,
dan pengguna akan mendorong kita untuk lebih memaksimalkan perolehan dan pemanfaatan citra
penginderaan jauh.

Sejak tahun 2018, LAPAN telah menambah kemampuan akuisisi data dengan citra resolusi sangat tinggi yang
tentunya pemanfaatannyapun akan semakin banyak dan luas serta diharapkan bisa mempercepat capaian-
capaian prioritas pembangunan nasional. RPJIMN 2015 — 2019 bagi LAPAN merupakan Renstra 2015 — 2019
yang satu tahun lagi akan berakhir dan diharapkan target yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Saat ini, LAPAN dan Bappenas sudah mulai mempersiapkan perencanaan 5 tahun ke depan yang sifatnya
teknokratik dari aspek garis besar dan kerangkanya yang kemudian akan diisi lebih lengkap lagi dengan visi
misi presiden terpilih nantinya.

SINASJA tahun ini diharapkan lebih menajamkan, mengintegrasikan, dan mensinergikan lagi hasil litbang
yang sesuai dengan kebutuhan para pengguna di Kementerian/Lembaga maupun daerah, sehingga sinergi
antara peneliti, perekayasa, dan pengguna menjadi penting. Pengguna di Kementerian/Lembaga dan daerah
diharapkan secara terbuka menyampaikan kecenderungan-kecenderungan baru pemanfaatan penginderaan
jauh yang harus dijawab oleh para peneliti/perekayasa. Seminar nasional dapat digunakan sebagai ajang
komunikasi untuk berbagi informasi, pengalaman, dan menyampaikan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan,
sehingga arah penelitian dan pengembangan berorientasi pada penggunaan yang riil di masyarakat.

LAPAN memiliki visi menjadi pusat unggulan, yang tahapannya dilakukan melalui capaian—capaian pusat—
pusat teknis menjadi pusat unggulan. Salah satu yang diupayakan adalah memenuhi ketentuan/kriteria pusat
unggulan iptek yang ditetapkan oleh kementerian Ristek-dikti. Dua pusat di kedeputian bidang penginderaan
jauh telah dinyatakan sebagai pusat unggulan iptek pada tahun 2018. Pusat unggulan bukanlah akhir dari tujuan
sebagai lembaga litbang. Dua ciri unggulan yang ditetapkan LAPAN adalah unggul dalam kompetensi litbang
yang diukur dari publikasi, paten, dan produk teknologi karya para peneliti dan perekayasa, selain itu kita
berharap agar kualitas litbang dapat terus ditingkatkan. Aspek yang kedua adalah layanan yang harus diberikan
kepada Kementerian/Lembaga, pemerintah daerah, dan pengguna lainnya diharapkan semakin berkualitas dan
menjawab tantangan yang ada. Kompetensi dan layanan inilah yang ingin kami tunjukkan sebagai pusat
unggulan. Setelah mencapai pusat unggulan, selanjutnya LAPAN ingin memberikan makna dari pusat
unggulan tersebut dengan memberikan kemanfaatan dari hasil litbang, melakukan sinergi secara nasional dan
internasional, dan satu komunitas iptek yang saling menguatkan serta meningkatkan kuantitas dan kualitas
layanan kami kepada semua stakeholder.

Penginderaan jauh menjadi salah satu kegiatan keantariksaaan yang diamanatkan dalam undang-undang
keantariksaan dari 5 kegiatan utama LAPAN. Kegiatan penginderaan jauh sudah dirumuskan dalam rencana
induk keantariksaan yang ditetapkan dalam Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2018 selanjutnya akan
dijabarkan dalam perencanaan 5 tahun ke depan. Pemanfaatan penginderaan jauh untuk mendukung prioritas-
prioritas pembangunan nasional menjadi sangat penting. LAPAN diberi amanah melalui inpres nomor 6 tahun
2012 menjadi satu-satunya penyedia citra penginderaan jauh nasional yang diperkuat dengan undang-undang
keantariksaan nomor 21 tahun 2013. Hal ini menjadi tanggung jawab yang besar bagi LAPAN untuk bisa
menjalankan amanah tersebut. Kami mengupayakan agar citra satelit tersebut bisa diberikan secara gratis
dengan lisensi pemerintah dan hal itu sudah berjalan. Selain itu kami juga mengupayakan menghitung nilai
keekonomian dari nilai layanan kami. Jika sebelumnya Kementerian/ Lembaga mengadakan citra satelit secara
sendiri-sendiri dan bisa jadi citra satelit tersebut mempunyai kesamaan antar satu Kementerian/Lembaga
dengan kemetrian yang lain, dengan adanya inpres nomor 6 tahun 2012 dan undang-undang keantariksaan
nomor 21 tahun 2013 semua citra satelit disediakan oleh LAPAN. Dari perhitungan nilai keekonomian
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tersebut, ternyata mampu membantu pemerintah dalam melakukan penghematan dengan metode satu pintu
penyediaan citra satelit, nilainya berlipat ganda dari nilai data awal yang kami siapkan dengan anggaran APBN
kami. Ini menjadi petunjuk, bahwa penginderaan jauh semestinya bisa memberikan manfaat dan dimanfaatkan
oleh semua kementerian, lembaga dan daerah. Oleh karena itu, sangat kami dorong Kementerian/Lembaga,
dan daerah untuk berkoordinasi dengan LAPAN dalam menentukan kebutuhannya. Sehingga kami dapat
mempersiapkan jauh-jauh hari hal terbaik yang bisa kami berikan.

Kendala utama dalam perolehan citra satelit adalah kendala awan. Oleh karena itu, LAPAN mengupayakan
penerimaan citra SAR atau radar yang bisa mengatasi kendala tersebut. Teknologinya jelas lebih rumit dan
interpretasinya tidak sesederhana citra optis, tetapi itu sangat diperlukan untuk mengatasi kendala awan.
Penelitian dan pengembangan terkait penggunaan citra SAR atau radar juga diperlukan. Sehingga kerjasama
antar kementerian, lembaga, dan universitas sangat diperlukan. Metode-metode baru dalam pemanfaatan citra
satelit juga perlu dikembangkan.

Banyak tuntutan-tuntutan yang saat ini memerlukan citra satelit, salah satu yang saat ini didorong oleh Menko
perekonomian adalah penggunaan citra satelit untuk secara cepat memperkirakan produksi padi. Dari citra
satelit ditentukan lahan baku kemudian dengan data-data pemantauan berkala dapat ditentukan fase
pertumbuhan padi sampai pada fase panen dengan menghitung produktifitas masing-masing daerah, kemudian
diproyeksikan jumlah produksi padi pada suatu masa panen. Hal ini tidak sederhana, akurasinya masih terus
ditingkatkan. Kendala-kendala teknis, verifikasi lapangan juga diperlukan. Kerjasama antar peneliti,
perekayasa, dan Kementerian/Lembaga diperlukan supaya dapat memberikan layanan yang terbaik terkait
dengan kebutuhan nasional.

Perencanaan pembangunan ditingkat daerah dan nasional saat ini memerlukan citra satelit dengan resolusi
yang semakin tinggi tetapi tidak semua kemudian menggunakan citra satelit resolusi tinggi. Untuk perkotaan
dan kawasan-kawasan tertentu memang diperlukan citra satelit dengan resolusi sangat tinggi, tetapi untuk
beberapa wilayah menggunakan citra resolusi tinggi dari SPOT sudah memadai dan untuk keperluan lain
resolusinya harus disesuaikan. Jadi tidak kemudian semua Kementerian/Lembaga, ataupun daerah menuntut
citra satelit resolusi sangat tinggi namun juga dilihat peruntukkan citra tersebut digunakan. Efisiensi dalam
pemanfaatan berbagai citra satelit yang digunakan untuk pemantauan sumber daya alam, lingkungan, dan
kebencanaan menjadi penting supaya layanan Kita bisa cepat dan para stakeholder pengguna dapat
memanfaatkan secara benar. Bagaimana data itu diberikan secara cepat dan akurat kemudian pengguna dapat
mengolah secara tepat dan akurat menjadi bagian yang penting.

Kami berharap melalui seminar, Bimtek, dan komunikasi-komunikasi berkelanjutan, pemanfaatan citra satelit
dengan berbagai resolusi dapat lebih optimal mempercepat capaian-capaian prioritas pembangunan nasional.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Kepala LAPAN,

Prof. Dr. Thomas Djamaluddin
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Pemantauan Kekeringan Area Persawahan
Menggunakan Data Citra Sentinel-2

Drought Monitoring on the Rice Paddy Fields Area
Using Sentinel-2 Imagery

Rifcky Muhammad Helmizar®, Soni Darmawan
Teknik Geodesi Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan — Institut Teknologi Nasional Bandung
“E-mail: rifckyhelmizar@gmail.com

ABSTRAK - Kabupaten Cianjur mengalami bencana kekeringan pada tahun 2017 yang mengakibatkan gagal panen pada
sebagian area persawahan. Salah satu wilayah yang terindikasi mengalami kekeringan yaitu berada di Kecamatan Cibeber,
Kabupaen Cianjur. Teknologi yang dapat digunakan untuk memantau kekeringan area persawahan salah satunya yaitu
menggunakan teknologi pengindraan jauh. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kekeringan area
persawahan menggunakan citra Sentinel-2. Daerah studi penelitian yang dikaji terletak di Kecamatan Cibeber, Kabupaten
Cianjur, Provinsi Jawa Barat. Metodologi penelitian terdiri dari pengumpulan data Citra Sentinel-2, proses pengolahan
meliputi koreksi atmosfer, koreksi geometrik, pemotongan citra, perhitungan algoritma NMDI (Normalized Multi-band
Drought Index) untuk mengidentifikasi daerah yang terdeteksi kekeringan, perhitungan algoritma NDVI (Normalized
Difference Vegetation Index) untuk mengetahui kerapatan vegetasi, hingga dilakukan uji akurasi berdasarkan data curah
hujan. Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah peta kekeringan kabupaten Cianjur hasil identifikasi
menggunakan citra Sentinel-2.

Kata kunci: kekeringan, Citra Sentinel-2, NMDI, NDVI

ABSTRACT - Kabupaten Cianjur suffered drought in 2017 which resulted in some areas of rice fields. One of the areas
indicated drought is located in Kecamatan Cibeber, Kabupaen Cianjur. Technology that can be used to monitor the
drought of field area one of them is using remote sensing technology. The purpose of this study was to identify the drought
of the rice field area using Sentinel-2 imagery. The study area studied is located in Kecamatan Cibeber, Cianjur
Kabupaten, West Java Province. The research methodology consisted of data collection of Sentinel-2 Imagery, processing
process including atmospheric correction, geometric correction, image cropping, NMDI (Normalized Multi-band
Drought Index) algorithm to calculate identify drought-detected areas, NDVI (Normalized Difference Vegetation Index)
to know the density of vegetation, to be tested accuracy based on rainfall data. The expected result in this research is
drought map of Cianjur district identification result using Sentinel-2 imagery.

Keywords: drought, Sentinel-2 Imagery, NMDI, NDVI

1. PENDAHULUAN

Wilayah Indonesia berada pada posisi strategis, terletak di daerah tropis, diantara Benua Asia dan Australia,
diantara Samudera Pasifik dan Samudera Hindia, serta dilalui garis katulistiwa, terdiri dari pulau dan
kepulauan yang membujur dari barat ke timur, terdapat banyak selat dan teluk, menyebabkan wilayah
Indonesia rentan terhadap perubahan iklim/cuaca (Ridwan, 2017).

Beberapa kondisi bisa merubah keadaan iklim suatu wilayah, begitu pula yang terjadi di Indonesia. Hal ini
akan ditandai dengan adanya perubahan temperatur rata-rata harian, yakni pola curah hujan, tinggi muka air
laut, dan perubahan iklim (Sari, 2015).

Dengan adanya perubahan iklim bisa menyebabkan dampak serius pada pertanian, kesehatan,
perekonomian dan lain sebagainya. Peningkatan temperatur harian ini berpengaruh dalam curah hujan yang
biasanya ditentukan oleh sirkulasi angin monsun asia dan australia. Sirkulasi monsun mempunyai dua musim
yang berubah dalam kurun waktu 6 bulan sekali yaitu musim hujan dan musim kemarau (Sari, 2015).

Fenomena perubahan iklim di Indonesia dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya ialah El
Nino. EIl Nino adalah fenomena perubahan iklim secara global yang diakibatkan oleh memanasnya suhu
permukaan air laut Pasifik bagian timur. Perubahan EI Nino bisa menyebabkan curah hujan di sebagian besar
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wilayah Indonesia semakin berkurang (Sari, 2015). El Nino juga bisa menyebabkan kekeringan panjang di
Indonesia sehingga memberikan dampak buruk bagi sektor pertanian.

Salah satu wilayah yang rawan mengalami kekeringan di Indonesia yaitu berada di Kabupaten Cianjur,
Jawa Barat. Secara geografis Kabupaten Cianjur terletak di tengah Provinsi Jawa Barat, diantara 60 21’ - 70
25’ Lintang Selatan dan 1060 42° - 1070 25’ Bujur Timur (BPS, 2010). Kabupaten Cianjur mengalami bencana
kekeringan pada tahun 2017 yang mengakibatkan gagal panen pada area persawahan. Pada tahun 2017 di
wilayah Desa Cibaregbeg, Kecamatan Cibeber mengalami kekeringan sekitar 45 Ha dan di wilayah Desa
Sukaraharja, Kecamatan Cibeber mengalami kekeringan sekitar 60 Ha (Bastiandy, 2017). Teknologi yang
dapat digunakan untuk memantau kekeringan lahan salah satunya yaitu menggunakan teknologi pengindraan
jauh.

Sentinel-2 adalah citra optis beresolusi tinggi multitektral yang mengorbit polar untuk pemantauan lahan
misalnya untuk pemantauan vegetasi, tanah dan tutupan air, perairan pedalaman dan daerah pesisir. Sentinel-
2 diluncurkan pada 23 Juni 2015 dan Sentinel-2B diikuti pada 7 Maret 2017. Citra Sentinel-2 memiliki resolusi
spasial 10 m (ESA, 2017).

2. METODE

2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Cibeber, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat (Gambar 1)
pada bulan Agustus 2017.

INDRAMAYY.

PROVINSI BANTEN

uuuuuuu

*  PROVINS| JAWA TENGAH

Kecamatan
Cibeber

g | PETA PROVINSI JAWA BARAT
=

Gambar 1. Lokasi Penelitian (Pemprov Jabar, 2017)

2.2 Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data citra Sentinel-2 pada bulan Agustus tahun 2017
(Gambar 2). Data citra Sentinel-2 dapat diunduh melalui website https://scihub.copernicus.eu/dhus.

~

Name Date modified Type Size

&8 S2A_MSIL1C_20170704T025541_N0205_R032_TA8MYT 2...  3/24/2018 3:00 PM WinRAR ZIP archive 795,392 KB
&8 S2B_MSIL1C_20170808T025539_N0205_R032_T48MYT 2. 3/20/2018 7:45 PM WinRAR ZIP archive 790,932 KB
&8 S2B_MSIL1C_20170828T025539 N0205 R032 T48MYT 2...  5/24/2018 10:56 AM WinRAR ZIP archive 809,658 KB

Gambar 2. Data Citra Sentinel-2
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2.3 Indeks Vegetasi

Metode yang digunakan untuk pemantauan kekeringan di Kecamatan Cianjur dengan menggunakan data
Citra Sentinel-2 yaitu menggunakan indeks vegetasi NDVI dan NMDI. Metode NDVI digunakan untuk
mengetahui pola sebaran vegetasi di Kecamatan Cibeber dan untuk metode NMDI digunakan untuk
mengidentifikasi kekeringan sawah yang berada di Kecamatan Cibeber berdasarkan tingkat kelembaban tanah.

2.3.1 NDVI

Nilai indeks NDVI1 dihasilkan berdasarkan penggabungan band/saluran NIR dan RED, dimana nilai indeks
kehijauan/kerapatan vegetasi berkisar antara -1 hingga 1. Nilai indeks NDVI dihitung berdasarkan rumus
sebagai berikut:

(NIR (845nm - 885nm) — RED (630nm - 680nm) )

NDVI = T (D)
(NIR (845nm - 885nm) + RED (630nm - 680nm))

Dimana:

NDVI = Normilized Difference Vegetation Index
NIR = Near Infrared (band 8)

RED = Nilai band merah (band 4)

2.3.2 NMDI

Indeks NMDI (Normalized Multi-band Drought Index) merupakan suatu indeks yang dapat memantau
tanah dan kelembaban vegetasi dari ruang angkasa. NMDI dihasilkan berdasarkan penggabungan band/saluran
NIR dan SWIR, dimana nilai indeks kelembaban berkisar antara 0 hingga 1. Nilai indeks NMDI dihitung
berdasarkan rumus sebagai berikut:

R860nm — (R1640nm — R2130 nm)
NM D] o 3
R860nm + (R1640nm — R2130nm)

Dimana:

R860nm = Reflektansi Kanal NIR (band 8)
R1640nm = Reflektansi Kanal SWIR1 (band 11)
R2130nm = Reflaktansi Kanal SWIR 2 (band 12)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 RGB Citra Sentinel-2
Tampilan RGB band 432 Citra Sentinel-2 Kecamatan Cibeber Tanggal 08 Agustus 2017 dapat dilihat pada
Gambar 3.

Gambar 3. RGB 432 Citra Sentinel-2 Kecamatan Cibeber
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3.2 Koreksi Radiometrik

Koreksi radiometrik pada citra Sentinel-2 yaitu dengan cara mengkonversi nilai digital number menjadi
nilai reflektansi (Tabel 1 dan Tabel 2). Proses ini dilakukan untuk memperbaiki nilai piksel citra akibat dari
pengaruh atmosfer. Pengaruh atmosfer yang dimaksud yaitu disebabkan oleh perbedaan posisi matahari, sudut
perekaman dan topografi wilayah.

Tabel 1. Statistik Band Citra Sentinel-2 Sebelum di Konversi

2?;{'; Min Max Mean StdDev
Band 1 0 2280 464.482.299 600.036.238
Band 2 0 4442 360.535.891 468.233.997
Band 3 0 4851 321.459.125 420.211.072
Band 4 0 5414 231.204.433 319.346.795
Band 5 0 4595 330.629.757 437.404.460
Band 6 0 5047 737.111.496 967.590.502
Band 7 0 5636 936.063.809 1.235.786.974
Band 8 0 6885 886.348.771 1.178.324.121
Band 8A 0 6163 1.030.845.964  1.365.853.676
Band 9 0 852 170.237.082 225.553.133
Band 10 0 16 3.076.780 4.129.061
Band 11 0 8858 556.772.418 749.674.347
Band 12 0 9629 274.767.391 400.923.768

Tabel 2. Statistik Band Citra Sentinel-2 Sesudah di Konversi

E?z:tls? Min Max Mean StdDev
Band 1 0.000000 0.228000 0.046448 0.060004
Band 2 0.000000 0.444200 0.036054 0.046823
Band 3 0.000000 0.485100 0.032146 0.042021
Band 4 0.000000 0.541400 0.023120 0.031935
Band 5 0.000000 0.459500 0.033063 0.043740
Band 6 0.000000 0.504700 0.073711 0.096759
Band 7 0.000000 0.563600 0.093606 0.123579
Band 8 0.000000 0.688500 0.088635 0.117832
Band 8A  0.000000 0.616300 0.103085 0.136585
Band 9 0.000000 0.085200 0.017024  0.022555
Band 10 0.000000 0.001600 0.000308 0.000413
Band 11 0.000000 0.885800 0.055677 0.074967
Band 12 0.000000 0.962900 0.027477  0.040092
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3.3 Indeks Vegetasi NMDI
Nilai indeks vegetasi NMDI dibagi menjadi 3 rentang nilai, yaitu seperti pada Tabel 3.

Hasil nilai perhitungan menggunakan indeks vegetasi NMDI diklasifikasikan berdasarkan nilai rentang
yang telah ditentukan. Nilai rentang tersebut divisualisasikan berdasarkan warna-warna tertentu. Pada
Gambar 4 dapat dilihat bahwa nilai indeks vegetasi NMDI dibagi menjadi tiga jenis nilai klasifikasi, yaitu
diantaranya kelembaban rendah (kering) memiliki nilai rentang 0 — 0.6 di visualisasikan dengan warna coklat,
kelembaban sedang memiliki nilai rentang 0.6 — 0.7 di visualisasikan dengan warna kuning, dan kelembaban
tinggi memiliki nilai rentang 0.7 — 1 di visualisasikan dengan warna biru. Hasil menunjukan bahwa sawah
yang ada di Kecamatan Cibeber terindikasi kelembaban rendah dan terdeteksi mengalami kekeringan. Adapun

Tabel 3. Nilai Rentang NMDI (Wang, 2007)

Kelas Klasifikasi

0.6-0.7

Kelembaban Rendah (Kering)

Kelembaban Sedang

Kelembaban Tinggi

hasil dari pengolahan tersebut dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini:

PETA KEKERINGAN CITRA SENTINEL-2
KECAMATAN CIBEBER TAHUN 2017

X
SKALA 1:100.000

1 2 3 s 5 5 7 & 5 W

F | Datum SWGS 1981
“ | Sisiem Proyeksi : Universal Transverse Mercator

Zom 1488

Legenda
B Kelembaban Rendah (Kering)

Kelembaban Sedang
B Kelembaban Tinggi

Dr. Soni Darmawan, 8.1, ML

PROGRAM §1UDI TEKNIK GEODESI
JURUSANTEKNIK GFODESI
FAKULIAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTIIUT TEKNOLOGE NASIONAL

BANDUNG
Wik

Gambar 4. Hasil Peta Kekeringan Berdasarkan Indeks NMDI

Gambar 5 merupakan grafik kekeringan indeks vegetasi NMDI.
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Gambar 5. Grafik Kekeringan Indeks Vegetasi NMDI




Pemantauan Kekeringan Area Persawahan Menggunakan Data Citra Sentinel-2 (Helmizar, R., dkk.)

3.4 Indeks Vegetasi NDVI

Nilai indeks vegetasi NDVI dibagi menjadi 4 nilai rentang seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Rentang NDVI (Igbal, 2017)

NDVI

Kelas Klasifikasi

-1.0-0.1
0.1-04
0.4-0.7
0.7-1.0

Tidak Ada Vegetasi

Vegetasi Rendah (Kering)

Vegetasi Sedang
Vegetasi Tinggi

Hasil dari perhitungan mengggunakan indeks vegetasi NDVI digunakan sebagai salah satu data dalam
menentukan wilayah dengan vegetasi rendah yang diindikasikan mengalami kekeringan di Kecamatan
Cibeber. Pada Gambar 6 dapat dilihat bahwa nilai indeks vegetasi NDVI dibagi menjadi empat klasifikasi,
yaitu diantaranya tidak ada vegetasi memiliki nilai rentang -1 — 0.1 di visualisasikan dengan warna biru,
vegetasi rendah (kering) memiliki nilai rentang 0.1 — 0.4 di visualisasikan dengan warna merah, vegetasi
sedang memiliki nilai vegetasi 0.4 — 0.7 di visualisasikan dengan warna kuning, dan vegetasi tinggi memiliki
nilai rentang 0.7 — 1 di visualisasikan dengan warna hijau. Hasil menunjukan bahwa sawah di Kabupaten
Cibeber yang terindikasi vegetasi rendah dan terdeteksi kering. Adapun hasil dari pengolahan tersebut dapat

dilihat pada Gambar 6 berikut ini.
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Gambar 6. Hasil Peta Kekeringan Berdasarkan Indeks NDVI

Gambar 7 merupakan grafik kekeringan indeks vegetasi NMDI.
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Gambar 7. Grafik Kekeringan Indeks Vegetasi NDVI

273



Seminar Nasional Penginderaan Jauh ke-5 Tahun 2018

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu, hasil yang didapat menggunakan indeks vegetasi NMDI
dan indeks vegetasi NDVI menunjukan bahwa kekeringan terdeteksi pada area persawahan di Kecamatan
Cibeber. Untuk indeks vegetasi NMDI menunjukan bahwa kekeringan diindikasikan sebagai kelembaban
rendah dengan nilai NMDI 0 — 0.6, sedangkan untuk indeks vegetasi NDVI menunjukan bahwa kekeringan
diindikasikan sebagai vegetasi rendah dengan nilai 0.1 — 0.4.
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